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Jalannya Upacara Menurut Tahap-tahapnya

Setelah semua perlengkapan dan yang terlibat dalam upacara
serta perlengkapan/alat upacara siap ditempat upacara, maka
paima yang mengumumkan bahwa upacara akan dimulai.
Paima sebagai pemimpin upacara, mengambil kapak (bulingo) dan
menancapkannya pada pohon yang paling besar. Kemudian' tiga
biji cabai ditusukkan oleh paima pada cabang-cabang kecil yang
paling rendah.
Kapak dan cabai dibiarkan dalam keadaan demikian dan pulang-
lah semua mereka yang hadir dalam upacara.
Pada besoknya semua yang hadir itu pergi lagi ke tempat upacara.
Bilamana kapak dan cabai masih tetap dalam keadaan seperti
semula (kemarin), maka hal ini berarti permintaan izin kepada
para setan hutan dikabulkan. Tetapi sebaliknya bilamana kapak
dan cabai sudah jatuh di atas tanah, maka permohonan membuka
hutan tidak dikabulkan oleh para setan penjaga hutan. Kalau
demikian yang terjadi, upacara tersebut pindah tempat (lokasi
hutan yang lain).
Bila permohonan dikabulkan, Paima mencabut kapak dan cabai,
kemudian membakar kemenyan sambil membaca mantera yang
berbunyi yio tato matolodulahu, yio tato otolopa, yio toto
motolotaluhu. Yio toto awuhu, to’olemu patu huhulo, to’olemu
lo dilametini-tini pidilame indi-india dilame auta-autawa,
batanga’u wa u oungalaa’u metotambati totambatimu.
Artinya: Engkau/setan yang berada di sebelah timur, engkau
yang berada di sebelah barat, engkau yang berada di mata air,
yang berada di udara, padamu panas, padamulah dingin, padamu-
lah cahaya, padamulah gelap, kuminta padamu kekuasaan dita-
nganmu, mohon engkau tidak memporak-porandakan diriku dan
keluargaku yang akan menempati tempat tinggalmu.

Permohonan yang diterima ini ditandai oleh kepulan asap yang

tegak lurus. Tetapi permohonan yang tidak diterima ditandai

oleh kepulan asap yang tidak lurus (meliuk-liuk).

Terkabulnya permohonan ini, pekerjaan menebang dimulai de-

ngan ketentuan sebagai berikut:

— paima, mengambil parang (wamila) lalu menebang ranting
yang terbesar pada bagian bawah sebanyak tiga kali, dua kali
tebang pada bagian atasnya. Dan di samping kanan kirinya
masing-masing satu kali tebang.



h.

— Selesai paineano melakukan tugas tersebut, barulah diikuti
para anggota (para pemilik tanah) menebang batang pohon
besar itu sampai tumbang.

— Bilamana sudah tumbang, secara serentak mereka yang hadir
(para pemilik tanah, para kerabat dan penduduk lainnya da-
tang menolong) menebang setiap pohon di hutan itu.

Penebangan serentak ini menandakan upacara selesai. Para tokoh

masyarakat dan paima, pulang ke desa. Sedangkan mereka seba-

gai pemilik tanah meneruskan pekerjaan menebang hutan sampai
selesai.

Pantangan-pantangan Yang Harus Dihindarkan
Pantangan-pantangan yang bersifat sakral magisnya dapat dise-

butkan:

a.

10.

Ketika memasuki hutan ke tempat upacara, dilarang mengeluar-
kan suara atau berteriak. Sebab akan menyebabkan pada setan
menjadi marah dan akibatnya bisa gagal permohonan izin yang
dilakukan dalam upacara. Selain itu, bagi yang mengeluarkan
suara akan menerima tamparan atau cekikan pada setan hingga
jatuh sakit.

Dilarang mengadakan bunyi-bunyian ketika memasuki hutan dan
penyelenggaraan upacara. Sebab hal ini akan didengar para setan
dan mereka serentak keluar dari tempatnya (terbongkar) sehing-
ga akan sukar membujuknya terutama raja setan. Akibatnya per-
mohonan izin akan gagal.

Dilarang para penyelenggara upacara dan mereka ikut hadir me-
makai pakaian warna merah, kecuali paima. Sebab hal ini juga
akan menyebabkan perhatian para setan untuk dibujuk (para
setan gemar akan warna merah). Akibatnya para setan akan sukar
dibujuk dan upacara gagal.

Lambang-lambang atau Makna Yang Terkandung Dalam Unsur-
unsur Upacara

Kemenyan melambangkan keselamatan hidup. Mereka yang men-
jadi pengganggu atau yang memberikan berbagai bencana dalam
hidup ini ialah para setan yang hidup sekitar lingkungan hidup
manusia. Para setan ini hanya diberi makan sebagai bujukan agar
manusia selamat dalam hidup tanpa bencana ialah dengan mem-
beri makan asap kemenyan. Hal ini berarti kemenyan inilah me-
rupakan alat menyelamatkan hidup manusia.
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b.
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Alat-alat perlengkapan seperti kapak, parang, tombak, cangkul
melambangkan pembawa rezeki. Karena alat-alat ini merupakan
pembantu manusia (petani) untuk mendapatkan rezeki. Tetapi
rezeki dapat diperoleh bilamana para setan tidak merusak tanam
an atau memberi bencana. Untuk mencegah agar para setan tidak
memberi bencana seperti tanaman yang tidak memberi hasil,
maka alat-alat tersebut disajikan (ingat kapak yang ditancapkan
pada pohon) adalah menjadi teman akrab para setan. Sehingga
menurut kepercayaan ada kapak, parang, tombak, pisau, yang
dari besi dianggap bertuah (mempunyai kekuatan sakti) karena
pemberian setan atau jin. Dan makluk halus ini selalu menemani
atau berada dalam alat-alat ini, sehingga alat-alat selalu diberi
makan dengan asap kemenyan.

Cabai melambangkan kenikmatan hidup. Sebab manusia dalam
memenuhi kebutuhan pokok akan makan tanpa cabai, maka te-
rasalah makan itu hambar dan tidak pula gairahnya hidup ini,
karena itu cabai yang ditusukkan pada ranting kayu yang akan di-
tebang melambangkan bahwa para pemilik tanah yang akan
mengolah tanahnya kelak akan menikmati hasilnya dengan rasa
gembira.



V. UPACARA MOHILEDIDI
(MINTA HUJAN)

1. Nama Upacara dan Tahap-tahapnya

Daerah Gorontalo sering ditimpa musim kemarau sehingga upa-
cara ini sering pula dilakukan penduduk untuk meminta hujan agar
tanaman dapat memberi hasil. Karena itu upacara ini biasa disebut
juga upacara kesuburan tanah (moposuburuhuta). Artinya setan-
setan yang menahan hujan bisa mencurahkan hujan dari langit dan ta-
nah menjadi subur. Untuk itulah setan-setan harus dibujuk (diberi
kegembiraan) dengan jalan memberi makan melalui upacara yang
tahap-tahapnya sebagai berikut:

a. Mengadakan musyawarah (heluma) di kalangan para dukun (tale-
nga, wombua, panggoba dan pantongo) dengan mendengarkan
suara burung hantu.

b Pemberitahuan masih musyawarah kepada pemerintah setempat
(mokoota).

c. Pengumuman pada masyarakat bahwa akan dilakukan upacara
mohiledidi (mopoloo)

d. Mengadakan persiapan pembuatan pondok dan semua alat upaca-
ra (bantayo potowohelo).
e. Pelaksanaan upacara (molumulo).

2. Maksud Penyelenggaraan Upacara

Sudah demikian lamanya musim panas berlangsung sehingga te-
lah mengakibatkan tanah menjadi kering tandus. Tanaman menjadi
kering pula sehingga penduduk jatuh miskin. Oleh karena itu hujan
harus segera turun dan upacara segera pula dilakukan, dengan mak-
sud agar para setan yang menahan hujan akan mencurahkan hujan
itu di atas bumi yang sudah kering. Para setan akan mencurahkan hu-
jan apabila diberi hiburan atau kegembiraan dengan santapan yang
lezat melalui upacara. Dalam upacara ini raja setan akan memanggil
anak buahnya yang mendiami alam raya ini dan akan ikut bersenang-
senang semuanya. Dengan kegembiraan ini mereka akan serentak
mencurahkan hujan, sebagai balas budi kepada penduduk yang telah
memberi makan yang sudah lama ditunggu-tunggu oleh mereka.
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3. Waktu Penyelenggaraan Upacara

Penetapan waktu adalah sangat penting dalam penyelenggaraan
upacara. Sebab menurut kepercayaan penduduk jam, hari dan bulan,
ada yang dianggap berbahaya dan ada yang dianggap baik. Karena itu
harus ditemukan mana waktu yang baik dan mana waktu yang tidak
baik. Nama hari dan bulan yang dianggap tidak baik yaitu yang dise-
but nahas, kalisuo danloanga. Sedangkan yang dianggap baik adalah
diluar hari dan bulan yang disebutkan itu, misalnya hari Senin, hari
Ahad dan hari Jumat, bulan Rajab, bulan Sa’ban, Rabiulawal, Juma-
dilawal, Zulhijah. Pada bulan-bulan ini hendaknya bulan terang tang-
gal 11, 13, 15 dan tanggal 17. Karena itu upacara mulai dilakukan
biasanya pada hari Ahad, Senin atau Jumat jam 07.30 malam. Ka-
rena pada saat-saat ini menurut kepercayaan para setan berada di
tempat tinggalnya dan mudah dibujuk.

4. Tempat Penyelenggaraan Upacara

Yang menjadi tempat tinggal atau tempat pertemuan para setan
ialah adanya pertemuan dua buah sungai yang berlainan arah (topa-
nga lo butaiyo). Pada setan yang berdiam pada sepanjang sungai akan
bertemu pada pertemuan kedua sungai dalam waktu yang telah dite-
tapkan yaitu hari Senin, Jumat atau Ahad jam 07-30 malam bulan
terang (bulan Rajab misalnya). Karena itu tempat itulah yang dipilih
untuk tempat penyelenggaraan upacara.

Selain itu pertemuan dua sungai (dua aliran sungai yang berlain-
an arah) akan kedengaran bunyi air yang menyeramkan di tengah
hutan atau gua. Suasana ini memperdihatkan bahwa para setan ber-
semayam di tempat ini atau sedang bersukaria bermain-main. Karena
itu tempat inilah yang ditetapkan sebagai tempat upacara.

5. Penyelenggaraan Teknis Upacara

Para petugas teknis dalam penyelenggaraan upacara secara aktif

ialah: '

a. Talenga, seorang dukun yang memimpin upacara. Ia mahir dalam
hal berhubungan dengan para setan di alam raya ini.

b. Panggoba dan wombua, masing-masing dukun pembantu utama
tolenga, dalam memimpin upacara.

c. Pantongo, seorang yang dianggap mahir mengatur dan menetap-
kan waktu (saat-saat) penyelenggaraan upacara tahap demi ta-
hap.
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d. Tuangolipu, yaitr penduduk desa yang ditunjuk ikut membantu
penyelenggaraan upacara, seperti mengerjakan pondok (balai),
menyiapkan peralatan upacara dan sebagainya.

6. Pihak-pihak Yang Terlibat dalam Upacara

Yang dimaksud dengan mereka yang terlibat dalam upacara ialah
mereka yang tersangkut dalam penyelenggaraan upacara agar upacara
bisa berlangsung lancar.

a. Ayahanda atau Taiedaa, sebagai kepala desa/kelurahan, yang
memberi rekomendasi atau izin atas penyelenggaraan upacara.
Selain itu beliau juga berkewajiban sebagai pengawas keamanan
yang dibantu oleh kepala-kepala lingkungan (blok).

b. Bate-bate, seorang pemangku adat yang memberi nasehat dan
pengawasan adat karena upacara ini termasuk upacara adat.

c. Semua penduduk desa yang mempunyai tanah pertanian yang
menderita kekeringan akibat musim kemarau panjang yang suka-
rela membantu kelancaran jalannya upacara maupun sebagai pe-
nonton.

7. Persiapan dan Perlengkapan Upacara

Pertama-tama yang dipersiapkan sebelum upacara mulai ialah
mendirikan sebuah balai (sebuah) di atas tanah yang menjadi tempat
upacara. Balai ini dibuat dari bambu dengan atap rumbia. Ukurannya
8 meter lebar dan 8 meter panjang atau biasa juga 6 x 6 meter. Yang
membuat adalah penduduk yang ditunjuk oleh ayahanda bate-bate
dan talenga, sehari sebelum upacara. Di tengah-tengah balai dibuat
2 meja dari bambu yang berukuran 2 x 1% meter dan diberi tangga
(tiladu) yang tingginya 1 meter.

Perlengkapan/alat upacara lain yang diperukan ialah:

— Bara api dari tempurung (bohu)
— 7 buah nyiru (sosiru)
— 3 macam carik kain sebagai kipas-kipas (mongayobu)
—  berbagai jenis makanan seperti: beras, ayam, ubi, telur, pisang,
ikan panggang, gabus, nenas dan sebagainya.
— 3 buah tambor/gendang (towohu)
— Beberapa helai daun pisang.
Semua peralatan/benda upacara ini diadakan penduduk secara go-
tong royong (mohuyula). Demikian masakan yang berbagai jenis itu
diadakan/dimasak oleh penduduk dan diletakkan di atas nyiru yang
diberi lapis/alas daun pisang.
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8. Jalannya Upacara Menurut Tahap-tahapnya

a. Tepat jam 07.30 malam, pengumuman upacara dimulai oleh ta-
lenga dan semua yang hadir dalam keadaan diam tidak bersuara.

b. Talenga mengambil bara api yang sudah disiapkan dan menabur-
kan kemenyan di atasnya.
Nampaklah asap mengepul-ngepul di udara, sambil talenga ber-
siul sambil mengucapkan semacam doa yang berbunyi. “’hai ta-
mela raja setan, datang bersama anak buahmu. Engkau dan aku
akan bersatu, engkau ada panas akupun demikian. Engkau ada
dingin akupun demikian, Engkau penguasa lereng-lereng gunung
di segala penjuru, panggillah anak buahmu.”

c. Selesai doa diucapkan gendang (towohu) dibunyikan dengan 7
macam pukulan yang bergema di seluruh penjuru. 7 jenis pukulan
ini ialah yang disebut:

— pukulan tone-tonelihu
— pukulan tonda-tonda bongo.
— pukulan buli-bulia.
— pukulan palu-paluto.
— pukulan tahi-tahitimo.
— pukulan pade-padengo.
pukulan lonu-lonuyohu.
Dengan 7 jenis pukulan ini, terdengarlah gelombang bunyi yang
sebentar cepat, yang sedang dan yang lambat beralun-alun. Pe-
mukul gendang disebut olihu.

d. Sedang gendang berbunyi, masuklah dalam balai (sebuah) yang
disebut bantayo para penggemar (kemasukan setan). Mereka me-
lakukan tarian dayango seperti kesurupan yang menunjukkan ge-
rakan-gerakan setan, karena setan sudah bersatu dengan mereka.
Mereka terdiri dari pria, wanita dan anak-anak muda sehingga
tidak terbatas pada umur.

e. Sementara itu talenga diikuti oleh pembantunya panggoba,
pantongo, memasuki gelanggang sambil melakukan sanjungan
kepada setan dengan sebuah lagu yang berulang-ulang dilagukan:
”bukan hanya bunyi-bunyian kita bersukaria, tetapi biarlah de-
ngan para setan kita bersatu, asal hujan turun dengan deras.

f. Tarian dayango diteruskan, bunyi genderang dihentikan, talenga,
panggoba dan pantongo berbalas-balasan melagukan nyanyian
yang kedua: ’’tempatmu para setan bukan disini, bangunlah
kamu sekalian pagi-pagi benar dan pergilah beramai-ramai mele-
paskan hujan di tempat asalmu gunung boliohuta” Lagu ber-

henti, pukulan gendang dibunyikan.
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Semua yang hadir menunggu apa yang dibisikkan raja setan kepa-
da talenga. Bilamana bisikan raja setan yang mengatakan bahwa
semua anak buahnya sudah hadir melakukan tugas yang dikehen-
daki (menurunkan hujan), maka upacara akan berhenti. Tetapi
bila para setan belum hadir semua, sebaliknya upacara dilanjut-
kan sampai hujan sudah turun entah besok atau lusa mungkin
sampai satu minggu atau dua minggu melakukan upacara baru
hujan turun.

Pada saat upacara itu dilakukan hujan sudah turun, pelaksanaan
upacara berakhir (mohilihu). Tibalah waktunya menghanyutkan
semua alat upacara berupa berbagai jenis sajian makanan.
Talenga memerintahkan supaya semua yang hadir tidak ada yang
bersuara. Bunyi gendang dihentikan, tarian dayango dihentikan.
Semua petugas yang ditunjuk mengangkat berbagai jenis makan-
an di atas meja dari bambu dan memuatnya di atas perahu atau
rakit yang sudah disiapkan di atas sungai. Sambil memuat, gen-
dang segera dibunyikan dan tarian dilakukan lagi sampai selesai
pekerjaan memuat di atas perahu.

Talengo, panggoba, pantongo, ayahanda, bate-bate, naik di atas
perahu bersama petugas yang akan membuang bahan makanan di
atas perahu, berangkat mengikuti sungai menuju laut. Membuang
semua benda upacara/makanan itu di tengah laut, berarti mem-
buang semua yang sial akibat kekeringan. Dengan demikian sele-
sailah upacara turun hujan dan para pelaksana upacara, mereka
yang terlibat dalam upacara, para penonton, pulang ke rumah
masing-masing dalam keadaan basah kuyup.

Pantangan-pantangan Yang Harus Dihindari
Pantangan-pantangan yang harus dihindarkan agar upacara ber-

jalan dengan lancar dan tujuan upacara terkabul, dapat disebutkan
sebagai berikut:

semua orang yang hadir dalam upacara dilarang bersuara agar
para setan tidak menjadi marah. Bila ada yang bersuara, para se
tan akan memberi hukuman berupa mulutnya mengeluarkan air
sabun.

bila upacara berlangsung sampai seminggu maka dilarang meng-
hentikan jalannya upacara. Sebab bila berhenti, para setan tidak
akan semuanya menghadiri upacara, sehingga mengakibatkan hu-
jan tidak akan turun,
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semua bahan (alat upacara harus lengkap) sebab bila tidak leng-
kap para setan akan menjadi marah sehingga mereka tidak mau
menurunkan hujan.

sesudah selesai upacara dilarang membunyikan sesuatu dalam
desa, sebab bila terdengar lagi bunyian para setan akan marah dan
hujan yang akan atau sudah turun akan berhenti.

Dengan adanya pantangan-pantangan tersebut, pelaksana upa

cara dan penduduk semua akan merasa takut untuk melanggarnya.
Sebab akibatnya semua usaha pengorbanan dalam upacara akan sia-
sia dan memang sangsinya sangat berat.

10.
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Lambang-lambang atau Makna Yang Terkandung Dalam Unsur-
unsur Upacara

Towohu, semacam gendang yang merupakan alat yang mengan-
dung makna religio-magis dan magis sakral. Sebab alat ini hanya
dibunyikan dalam upacara memanggil para setan dengan berbagai
maksud dan tujuan. Apabila alat ini dibunyikan di luar upacara
tersebut, para setan berdatangan memberikan hukuman kepada
penduduk berupa penyakit, bencana alam (banjir, kemarau pan
jang, angin topan, dan sebagainya). Karena itu merupakan pan-
tangan membunyikan alat ini, selain dalam upacara memanggil
setan (modayango).



b. Kemenyan, merupakan lambang magis-sakral, karena benda ini

dengan asapnya yang harum bila dibakar adalah makanan yang
paling digemari oleh para setan (makhluk halus) Benda ini hanya
digunakan apabila dalam upacara memanggil setan atau mengirim
arwah ke kubur dalam doa selamatan (mongarua).
Apabila dibakar bukan pada upacara tersebut maka para setan
dan arwah akan berdatangan memberikan hukuman kepada
orang yang akan berdatangan memberikan hukuman kepada
orang yang masih hidup seperti penyakit atau menjadi gila ingat-
an, dan sebagainya.

c. Kain berwarna merah yang diikatkan pada kepala falenga melam-
bangkan magis-sakral karena warna merah merupakan kawan ke-
gemaran setan. Mereka yang memakai kain merah adalah mereka
yang khusus ahli berhubungan dengan setan seperti talenga pang-
goba, wombua. Karena itu kain merah tidak boleh dipakai se-
enaknya saja, karena memakai kain warna merah sama dengan
mengundang kedatangan setan yang akan mendatangkan mala-
petaka bagi penduduk. Itulah sebabnya pakaian warna merah
dalam kehidupan sehari-hari bagi orang Gorontalo jarang dijum-
pai.

d. Nasi putih, nasi merah, nasi kuning, melambangkan/mempunyai
makna keselamatan hidup di dunia. Ketiga jenis nasi ini merupa-
kan santapan yang lezat bagi para setan atau arwah leluhur yang
sudah mati. Karena itu jenis-jenis nasi hanyalah disajikan kepada
setan dalam upacara memanggil atau (modayango) atau dalam
upacara selamatan (mongarua). Menyajikan jenis nasi ini diluar
upacara tersebut sama dengan mengundang makan para setan
tanpa maksud tertentu, sehingga para setan marah dan memberi-
kan hukuman kepada penduduk.

e. Tarian modayango melambangkan tarian setan Kkarena gerak-
gerik dan mimik si penari adalah gerakan-gerakan setan atau
setanlah yang menggerakkannya sehingga tarian ini hanya dilaku-
kan oleh mereka yang dianggap kemasukan/kerasukan setan.
Bilamana ada orang yang menari dengan tarian modayango di
luar upacara modayango (memanggil setan), maka dianggap setan
telah datang memberi malapetaka. Oleh karena itu tarian ini di-
anggap suci (mengandung makna gerakan setan) pembawa ben-
cana bagi kehidupan di dunia.

——00000——
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DAFTAR INFORMASI

Nama-nama Informan Kabupaten Minahasa

L
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Nama

Umur

Agama

Pekerjaan
Pendidikan

Bahasa yang dikuasai

Alamat

Nama

Umur

Agama

Pekerjaan
Pendidikan

Bahasa yang dikuasai

Alamat

Nama

Umur

Agama

Pekerjaan
Pendidikan

Bahasa yang dikuasai
Alamat

Nama

Umur

Agama

Pekerjaan

Bahasa yang dikuasai
Alamat

Frans Mamahit

49 tahun

Kristen/Protestan

Kepala Sekolah Dasar/Pamong Desa.
Sekolah Guru

Bahasa Minahasa, Bahasa Indonesia
dan Bahasa Belanda

Desa Talikuran-Remboken;

Oscar Inkiriwang

63 tahun

Kristen

Pamong Desa

HIS

Bahasa Minahasa, Bahasa Indonesia
dan Bahasa Belanda

Desa Paso-Kakas

B. Wulur

41 tahun

Kristen

Pamong Desa, Bekas ABRI
Sekolah Menengah

Bahasa Minahasa dan Bahasa Indonesia

Desa Matungkas-Tonsea.

Lodewijk Mamahit

51 tahun

Kristen

Petugas Lembaga Kebudayaan
B. lmu Hukum Pendidikan
Talikuran- Remboken



5. Nama

Umur

Agama
Pekerjaan

Pendidikan
Bahasa yang dikuasai

Alamat

Nama
Umur

Agama

Pekerjaan
Pendidikan

Bahasa yang dikuasai

Alamat

Nama
Umur

Agama

Pekerjaan

Pendidikan
Bahasa yang dikuasai

Alamat

Nama
Umur

Agama

Pekerjaan

Pendidikan
Bahasa yang dikuasai

Alamat

L. Manangka

55 tahun

Kristen

Pensiunan Kep. Bidang Penyusunan
Program Kanwil Penerangan

HIS

Bahasa Minahasa, Bahasa Indonesia
dan Bahasa Belanda

Desa Mapanget-Tonsea

Tangkawarouw A. Pandean

70 tahun

Kristen

Tua Adat Tonsea

SD

Bahasa Minahasa dan Bahasa Indo-
nesia

Airmadidi - Tonsea

Jan P. Mangindaan

72 tahun

Kristen

Pensiunan Kepala SD Negeri, Ketua
Badan Koordinasi Kesenian Nasional
Indonesia Kecamatan Tombasian —
Amurang.

Sekolah Guru/Kweek School

Bahasa Minahasa, Bahasa Indonesia,
Bahasa Inggris dan Bahasa Belanda.
Amurang

Taulu H.M.

76 tahun

Kristen

Pensiunan Pegawai, Penulis, Seja-
rawan dan Budayawan.

Kweek School/Sekolah Guru

Bahasa Minahasa, Bahasa Indonesia,
Bahasa Belandadan Bahasa Jepang.
Sario — Manado
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Nama informan
Nama-nama Infr
Nama-nama informan Kabupaten Gorontalo

1.

116

Nama
Umur
Agama
Pendidikan

Pekerjaan

Bahasa yang dikuasai
Alamat

Nama
Umur
Agama
Pendidikan
Pekerjaan

Bahasa yang dikuasai
Alamat

Nama

Umur

Agama

Pendidikan
Pekerjaan

Bahasa yang dikuasai
Alamat Sekarang

Nama
Umur
Agama
Pekerjaan

Pendidikan

Maksud Thayeb

52 tahun

Islam

SLA

Penilik Kebudayaan Kandep P dan K
Kecamatan Suwawa.

Suwawa, Gorontalo dan Indonesia
Duano Kecamatan Suwawa
Kabupaten Gorontalo

Maksum Abas

62 tahun

Islam

MULO

Pensiunan Pegawai PU

Kabupaten Gorontalo

Suwawa, Gorontalo dan Bahasa Indonesia
Desa Boludawa Kecamatan Suwawa
Kabupaten Gorontalo

M. Kaluku

86 tahun

Islam

Sekolah Dasar

Pemangku Adat

Bahasa Gorontalo dan Indonesia
Pentadio Kecamatan Telaga
Kabupaten Gorontalo

Monoarfa Tjirna

38 tahun

Islam

Pegawai Kandep P dan K
Kabupaten Gorontalo
SLA



Bahasa yang dikuasai
Alamat sekarang

Nama

Umur

Agama

Pekerjaan
Pendidikan

Bahasa yang dikuasai
Alamat sekarang

Nama
Umur

Agama

Pekerjaan

Pendidikan
Bahasa yang dikuasai
Alamat sekarang

Nama

Umur

Agama

Pekerjaan
Pendidikan

Bahasa yang dikuasai
Alamat sekarang

Nama

Umur

Agama

Pekerjaan
Pendidikan

Bahasa yang dikuasai
Alamat sekarang

Bahasa Gorontalo dan Bahasa Indonesia
Luhu, Kecamatan Telaga
Kabupaten Gorontalo

Paramata Harun

42 tahun

Islam

Kepala Kampung/Desa

SLA

Bahasa Gorontalo dan Bahasa Indonesia
Kayu Merah Kecamatan Limboto
Kabupaten Gorontalo

Rachman Husain

51 tahun

Islam

Pegawai Kandep P dan K

Kecamatan Limboto

SLA

Bahasa Gorontalo dan Bahasa Indonesia
Kayu Merah Kecamatan Limboto
Kabupaten Gorontalo

Todo Po’iyo

77 tahun

Islam

Nelayan

Sekolah Dasar

Bahasa Gorontalo dan Bahasa Indonesia
Payunga Kecamatan Batudaa
Kabupaten Gorontalo

Djahara T.
60 tahun
Islam

Sekolah Dasar

Indonesia, Gorontalo dan Arab
Soginti, Kecamatan Bumubulan
Kabupaten Gorontalo
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10.

11,

12.

13.
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Nama

Umur

Agama

Pekerjaan
Pendidikan

Bahasa yang dikuasai
Alamat sekarang

Nama

Umur

Agama

Pekerjaan
Pendidikan

Bahasa yang dikuasai
Alamat sekarang

Nama
Umur

Agama
Pekerjaan

Pendidikan
Bahasa yang dikuasai
Alamat sekarang

Nama
Umur
Agama
Pekerjaan

Pendidikan
Bahasa yang dikuasai
Alamat sekarang

Nama
Umur
Agama
Pekerjaan
Pendidikan

Igirisa K
40 tahun

Islam

Nelayan

Sekolah Guru Bantu (SGB)
Bahasa Indonesia dan Gorontalo
Pohe Komad Gorontalo

Hamani Abudjulu
80 tahun
Islam

Sekolah Dasar
Bahasa Gorontalo dan Indonesia
Hutadaa Kec. Telaga Kab. Gorontalo

Yahya M

64 tahun

Islam

Kepala Kampung Langge

Kec. Tapa Kabupaten Gorontalo
Sekolah Dasar

Bahasa Gorontalo dan Indonesia
Langge Kecamatan Tapa

Manopo J.A.

61 tahun

Islam

Pensiunan Guru, bekas anggota DPR
Tingkat Kabupaten

Suwana Gorontalo dan Indonesia
Desa Boludawa Kec. Suwawa

Kasa Murdjali
55 tahun
Islam
Pedagang ikan
Sekolah Dasar



Bahasa yang dikuasai

Alamat sekarang

Bahasa Gorontalo dan Indonesia
Hutada’a Kecamatan Telaga
Kabupaten Gorontalo

Nama-nama informan Kabupaten Sangihe Talaud

1.

Nama

Umur

Jenis kelamin
Pekerjaan
Pendidikan

Bahasa yang dikuasai
Alamat sekarang

Nama

Umur

Jenis kelamin
Pendidikan
Pekerjaan

Bahasa yang dikuasai
Alamat sekarang

Nama
Umur

Jenis kelamin
Pendidikan
Pekerjaan

- Bahasa yang dikuasai

Alamat sekarang

Nama

Umur

Jenis kelamin
Pendidikan
Pekerjaan

Bahasa yang dikuasai
Alamat sekarang

H.E. Yuda

49 tahun

laki-iaki

Guru SMA Soalataroa Talaud
SLA

Bahasa Talaud dan Indonesia
Talaud

D. Madonsa

49 tahun

Laki-daki

SLA

Guru SMA Soatalaroa Tahuna
Bahasa Talaud dan Bhs. Indonesia
Talaud

B. Tingginehe

60 tahun

Laki-laki

S R Talaud

Tani

Bahasa Talaud dan Bhs. Indonesia
Talaud

G. Manopo
56 tahun
Lakidaki

S R Talaud
Tani

Bahasa Talaud dan Bahasa Indonesia

Talaud
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Nama
Umur

Jenis kelamin
Pendidikan
Pekerjaan

Bahasa yang dikuasai
Alamat sekarang

Nama

Umur

Jenis kelamin
Pendidikan
Pekerjaan

Bahasa yang dikuasai
Alamat sekarang

Nama
Umur

Jenis kelamin
Pendidikan
Pekerjaan

Nama
Umur
Pekerjaan

Nama
Umur
Pendidikan
Pekerjaan

R. Hamil

48 tahun

Laki-aki

S L A Talaud

Kepala Kantor Cabang P dan K
Kecamatan Manganitu

Bahasa Talaud dan Bahasa Indonesia
Talaud

A. Timbul

43 tahun

Laki laki

S L A Talaud

Penilik Kebudayaan Kec Manganitu
Bahasa Talaud dan Bhs Indonesia
Manganitu

Dominicus Madonsa
63 tahun

Pensiunan pada Kantor Dep P dan
K Sie. Kebudayaan di Tahuna Ka-
bupaten Sangihe Talaud.

Resenius Timbul

47 tahun

Penilik Kebudayaan Dep P dan K
Kec Manganitu Kab. Sangihe
Talaud

Ferdinant Hamil
49 tahun

Kepala Kantor Dep. P dan K
Kecamatan Manganitu
Kabupaten Sangihe Talaud.



PETA LOKASI PENELITIAN UPACARA TRADISIONAL DI SULAWESI UTARA

KABUPATEN SANGIR TALAUD a&

% ©

PROPINSI SULAWESI UTARA g

S—#%<#= BATAS PROPINSI
= =e=w.e  BATAS KABUPATEN

N\ TIDAK TERMASUK
LOKASI PENELITIAN
DANAU
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